
5 . 1 .  Kesimpulan 

:BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

:Bahasa Walikan di Desa  Kalianyar, Ke camatan Kapas , Ka­

bupaten :So jonegoro , Jawa timur, sudah ada kira-kira 20-an 

�ahun yang lalu. Bahasa Walikan ini merupakan hasil dari 

kreasi ujaran masyarakat tutur daerah ters ebut , yaitu Ba­

has a Jawa Ngoko . Awal perkembangannya dituturkan oleh para 

santri di lingkungan Mas j id Desa Kalianyar , hingga akhir­

nya berkembang dan dituturkan oleh hampir semua kawula mu­

da yang ada di daerah itu. 

Pada awal-awal perkembangannya , pemrosesan · Baha�a Jawa 
Ngoko menj adi Bahas a Walikan hanya terbatas pada kat�-kata 

tertentu sa ja , misalnya nama-nama orang , nama-nama barang, 

hingga pada akhirnya menyeluruh pada semua j enis ka ta , ba­

ik itu kata benda , kata kerja ,  maupun kata sifat. Perkem­

bangan ters ebut tentunwa s e jalan dengan perkembangan jum­

lah penuturnya j uga . 

Se cara kes eluruhan, ciri-ciri atau prinsip perubahan 

Bahasa Jawa Ngoko hingga menjadi Bahasa Walikan mempunyai 

beberapa patokan berikut : 

- Yang dipros es ( dibalik) meliputi s emua kata yang 

gunakan dalam percakapan tanpa kecuali , baik itu 

ka ta benda , kata-kata ker j a , ataupun yang lainnya , 

diper­

kata-

bah-

kan nama orang pun tak luput dari proses pembalikan. 
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- unsur-unsur kata yang dibalik terbatas pada dua suku kata · 

yang paling utama , 

- apabila kata yang dibalik berakhir dengan f onem vokal apa 

sa ja , maka pada akhir kata balikannya akan diberi penam­

bahan fonem /t/ , tetapi apabila berakhir dengan fonem ko­

nsonan, maka fonem itu juga yang akan di jadikan s ebagai 

akhir dari bentukan kata balik itu, 

- apabila vonem vokal bertemu dengan fonem vokal ,  maka an­

:tara keduanya diberi penambahan fonem hambat glotal /?/ .  

Hal itu membuktikan bahwa sebenarnya di dalam Bahasa Jawa 

tidak terdapat fonem vokal pada posis i  awal suku kata. 

Apa yang dianggap oleh awam a tau linguis tertentu sebagai 

bentuk s uku kata "#V-11 , ternyata selalu didahului hambat 

glotal /?/ pada posisi# ,  j adi bentukny� adalah 11/?/V-, , 

- terj adi proses 11 asimilas111 dan 11 desimilas111 , serta peru- · 

bahan f onem pada bentuk balik kata-kata tertentu, 

- kaidah a tau atw:an-aturan pembalikan tidak bersifat kaku , 

- ada pemendekan/penyingkatan kata-kata tertentu hasil pem-

balikan, terutama apabila yang berkomunikasi sudah mahir , 

- ada beberapa kata tertentu yang diciptakan bukan dari ha­

s il pembalikan, melainkan memang s enga ja  diciptakan khu­
sus sebagai bahasa sandi , berdasarkan kesepakatan . masya­

rakat tutur daerah tersebut . 

Bahasa Walikan hanya dipakai dalam suasana non-formal , 

terutama dalam suasana-suasana yang bersifat santai , misal-
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nya : d i  t empat-tempat cangkruk , di t�mpat kerja ( sawah , ba­

ngunan-bangunan) , di jalan-jalan , dan lain-lain . Mengenai 

wilayah pemakaiannya , selain dipakai di lingkungan Desa Xa­

lianyar sendiri , Bahasa Walikan juga sering dipakai di luar 

wilayah Desa Xalianyar , baik itu di mana dan tempat apa sa­

j a .  

J'ungsi utama penggunaannya , terutama untuk merahasiakan 

pembicaraan yang ditujukan kepada orang lain di luar kelom­

pok masyarakat bahasa. Fungsi yang lain , mereka memperguna­

kan Bahasa Walikan juga untuk kebanggaan dan keakraban • .Ar­

t inya mereka merasa bangga bila memakai Bahasa Walikan , dan 

d idengarkan oleh orang lain . Karena mereka merasa telah me­

miliki sebuah bahasa unik , yang tidak diketahui dan dimili­

ki oleh masyarakat yang lain . Sedangkan untuk fungsi kea­

kraban , penggunaan Bahasa Walikan bisa menciptakan suasana 

di antara para pemakainya menjadi saling akrab . 

Pemakai Bahasa Walikan sendiri me liputi para kawula mu­

da , yang rata-rata berkisar 20-an tahun . Tetapi ada juga 

beberapa pemakai yang sudah tidak tergolong kawula muda la­

g! , dan rata-rata telah berusia 30-an . tahun , dan masih se­

nang mempergunakan Bahasa Walikan juga . 

Pada awal-awal permunculannya , Bahasa Walikan hanya di­

pergunakan di kalangan kawula muda laki-laki saja . Tetapi 

dalam perkembangannya, di lingkungan kawula muda , baik itu 

laki-laki ataupun perempuan , seolah-olah sudah men jadi hal 
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yang .sudah umum. Bahkan untuk saat ini ada beberapa kawula 

muda perempuan yang tergolong mahir mempergunakannya . Dari 

segi wilayah persebarannya pun , Bahasa Walikan kin! telah 

menyebar ke desa tetangga , yaitu De sa Wedi , yang berbatasan 

s ecara langsung pemukiman penduduknya dengan De sa Kalianyar 

itu . 

Bahasa Walikan pada dasarnya merupakan bahasa yang sa-

ngat dibenci oleh kalangan orang tua di desa itu. Babkan 

karena terlalu bencinya kalangan orang tua terhadap Bahasa 

Walikan , mereka menamakannya dengan . "Bahasa Bajingann , atau 

bisa diartikan dengan bahasa pen jahat . Tetapi bagaiman·apun 

juga , di kalangan anak-anak muda di Desa Kalianyar , Bahasa 

Walikan memiliki art! tersendiri bag! mereka , yaitu sebagai 
. . . 

lambang kebanggaan dan keakraban di kalangan mereka. 

5 . 2 .  Saran 

Karena penelitian yang dilakukan oleh penulis ten tang 

Bahasa Walikan ini belum mencakup semua bidang kebahasaan , 

penulis mengharapkan adanya peneliti lain , yang tertarik 

untuk mengupas lebih mendalam , tentang keberadaan Bahasa 

Walikan di Desa Xalianyar ini .  

Berkaitan dengan bahasa khusus , seperti yang terdapat 

d i  De sa Kalianyar , penulis juga mendengar tentang adanya 

bahasa serupa, yaitu yang terdapat di De sa Kauman , Xabupa­

ten Ponorogo, dan sampai saat in! , se jauh yang penulis ke-
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tahui belum ada se seorang peneliti pun yang tertarik untuk 

mengamatinya , untuk itu penuli s  juga mengharapkan ad any a 

peneliti lain , khususnya di kalangan pecinta ilmu bahasa, 

terutama dari sosiolinguistik , untuk mengadakan penelitian 

guna me lihat perilaku berbahasa dan masyarakat bahasa yang 

ada di De sa Kauman , Kabupa.ten Ponorogo itu . 

Sedangkan tentang tuliaan hasil penelitian !ni sendiri , 

penulis menyadari , tentunya masih banyak kekurangan-kekura­

ngan di sana-sini yang perlu diperbaiki . Untuk !tu penulis 

sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersitat membang­

un dari para pembaca . 
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